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Abstract

Research objectives is assessing in the relationship regulations emotion life satisfaction liquifaksi
disaster affected college students, the earthquake and the tsunami. Research would be implemented in a
year. This research by adopting both quantitative of correlational descriptive in nature. This research
employing correlation pearson or product moment correlation because the sample collection of populasi
is a random. Data analysis technique used Z score with got a satistical product and service solution
(SPSS)20.0 version for windows. The results of the study obtained the value of Rvawe 0.39 with a value of
as much as Rtabel 0.195 and indicates a correlation coefficient regulations emotion highly significant or
life satisfaction means a lot, so that it can be concluded that there is a relationship that is positive and
significant between regulations emotion (X) by life satisfaction (Y).
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Abstrak

Tujuan Penelitian adalah mengkaji hubungan regulasi emosi terhadap kepuasan hidup mahasiswa yang
terdampak bencana liquifaksi, gempa bumi dan tsunami. Penelitian akan dilaksanakan selama satu tahun.
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan pendekatan korelasional yang bersifat deskriptif.
Penelitian ini menggunakan korelasi pearson atau product moment correlation dikarenakan pengambilan
sampel dari populasi bersifat random. Teknik analisis data yang digunakan Z skor dengan memanfaatkan
program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20.0 for windows. Hasil penelitian diperoleh
nilai Rpitung sebesar 0.39 dengan nilai Rqper sebesar 0.195 yang menunjukkan koefisien korelasi regulasi emosi
terhadap kepuasan hidup sangat signifikan atau sangat berarti, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara regulasi emosi (X) dengan kepuasan hidup (Y).

Kata Kunci: regulasi emosi, kepuasan hidup, liquifaksi, gempa bumi, tsunami

I. PENDAHULUAN

Bencana gempa bumi berkekuatan 7,4 SR yang disusul dengan gelombang tsunami dan
liquifaksi yang terjadi di daerah Palu dan Donggala pada tanggal 28 September 2018 yang
mengakibatkan korban jiwa mencapai 4,402 jiwa (Tandigala, 2019) dan mengalami destruktif pada
fasilitas publik dan bangunan serta menimbulkan efek pengalaman traumatis mendalam bagi individu
terdampak bencana alam. Menurut Seligman (dalam(Waskito, Loekmono, & Dwikurnaningsih, 2018)
Kemampuan individu untuk mengelola emosi terkait pula dengan kepuasan hidup. Kepuasan hidup
merupakan emosi positif di masa lalu dan merupakan ukuran dari topic kebahagiaan, rasa puas
merupakan ranah dari aspek afektif (emosional) individu. Regulasi emosi tentunya akan
mempengaruhi kepuasan hidup individu.Regulasi emosi dipengaruhi pula oleh pengalaman traumatis,
misalanya pasca mengalami peristiwa bencana alam.Sebagai penelitian pembinaan, penelitian ini
berorientasi untuk menguji hubungan regulasi emosi terhadap kepuasan hidup mahasiswa terdampak
bencana liquifaksi, gempa bumi dan tsunami. Urgensi penelitian sebagai analisis awal untuk
merancang model program pelatihan regulasi emosi yang bersifat rehabilitative yang dapat
meningkatkan kepuasan hidup mahasiswa yang terdampak bencana liquifaksi, gempa bumi dan

tsunami.

II. METODE

Rancangan Penelitian
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan gmenggunakan pendekatan korelasional yang bersifat deskriptif.
Penelitian ini menggunakan korelasi pearson atau product moment correlation dikarenakan pengambilan

sampel dari popolasi bersifat random.
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Pengambilan subjek penelitian ini menggunakan simple random sampling dengan jumlah
sampel adalah 200 orang mahasiswa/i jurusan ilmu pendidikan yang terdampak gempa, likuifaksi
dan tsunami. Analisis data dengan Z skor dengan memanfaatkan program Statistical Product and

Service Solution (SPSS) versi 20.0 for windows.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran regulasi emosi terhadap Kepuasan Hidup
Analisis deskriptif korelasi diketahui untuk memperoleh penilaian regulasi emosi mahasiswa

terhadap kepuasan hidup yang dilaksanakan pada mahasiswa jurusan ilmu pendidikan, diperoleh:

TABEL 3.1. SKOR VARIABEL

Variabel Skor Variabel X & Y

Max Min x Mean % sd
X 73 38 5645 56,45 5645 6,283496099
Y 71 39 5728 57,28 5728 5,789366777

Sumber Hasil Analisis Deskriptif

Berdasarkan table 3.1 menunjukkan bahwa regulasi emosi berada pada skor max 73. Skor min
38 dan nilai sigma (X), nilai rata-rata 56.45, serta total skor keseluruhan sampel dari 100 orang
sebanyak 5645 dengan simpangan baku 6.283. kepuasan hidup juga menunjukkan bahwa skor
max sebanyak 71, dengan skor minimal 39, dengan nilai sigma (X) 5728 dengan simpangan baku

5.789.

PENGUJIAN PERSYARATAN ANALISIS

Linearitas
Uji linearitas merupakan prasyarat untuk menyatakan analisis product moment bahwa hubungan antara

variabel independent dengan variabel dependent bersifat linier atau searah (posotif) / tidak linier atau tidak
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searah (negatif) Uji linieritas dilakukan untuk menunjukkan masing-masing data variabel regulasi emosi (X)
cenderung membentuk garis linier dengan sebaran variabel kepuasan hidup (Y).

Tabel 3.2. Linieritas

q q 5 Taraf .
No Variabel Linearity ST Kesimpulan
Regulasi 328 0.05 linier
Emosi (X)
Kepuasan (
Hidup (Y)

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0.05 pada liniearitas antara regulasi
emosi (X) dan kepuasan hidup sebesar 0.693, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan linier secara variabel independent dan dependent dan telah memenuhi syarat untuk

dilakukan analisis korelasi pearson.

Normalitas

Uji normalitas menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov pada probabilitas o= 0,05.

TABEL 3.3. NORMALITAS
Variabel P-value Ket.
Regulasi Emosi (X) 0.200 ] normal
Kepuasan Hidup (Y) 0.175 1 normal

Berdasarkan tabel 4.3. menunjukkan bahwa hasil analisis variabel regulasi emosi (X) bahwa
P-value > 0.05 yaitu 0.200 > 0.05 berdistribusi normal dan , pada variabel kepuasan hidup (Y)
0.175 > 0.05 berdistribusi normal.

HIPOTESIS
Berdasarkan hasil analisis hubungan regulasi emosi terhadap kepuasan hidup mahasiswa

jurusan ilmu pendidikan, dapat ditunjukkan pada tabel di bawabh ini:

TABEL 3.4 ANALISIS KOEFISIEN KORELASI REGULASIEMOSI (X) TERHADAP KEPUASAN HIDUP

Variabel R hitung Riaper
X-Y 0.39 0.195
Keterangan :
R : Koefisien Korelasi
R kriteria : Sumbangan/Pengaruh



Munifah & Silalahi, F.M / EJ : Education Journal / Vol. 2, No. 2, Oct. 2021 99

Berdasarkan tabel 3.4 diperoleh nilai Ry;png sebesar 0.39 dengan nilai Ryqp.; sebesar 0.195
dengan taraf signifikansi (o= 0.05) yang menunjukkan koefisien korelasi regulasi emosi terhadap
kepuasan hidup sangat signifikan atau sangat berarti, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara regulasi emosi (X) dengan kepuasan hidup Y). Berdasarkan
telah diketahui koefisien korelasi regulasi emosi terhadap kepuasan hidup maka langkah selanjutnya uji

signifikansi yang bertujuan untuk menjelaskan apabila variasi nilai variabel independent dapat menjelaskan

variasi nilai dependent dengan menggunakan besaran nilai T.

Tabel 3.5. Hasil Uji Signifikansi Regulasi emosi (X) terhadap Kepuasan Hidup (Y)

Variabel Thitung Ttabel S lg.
X 89.839 |1.658 .000

Y 98.940

Tabel di atas, menunjukkan nilai Thiune regulasi emosi (X) adalah 89.839 dan, Thiune kepuasan
hidup (Y) adalah 98.940, sedangkan nilai Tipe adalah 1.658 berarti Thiwng > Twbet dengan taraf
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikan, dapat ditunjukkan bahwa terdapat

pengaruh regulasi emosi terhadapkepuasan hidup mahasiswa.

IV. PEMBAHASAN

Pada bagian berikut akan dijelaskan pembahasan untuk variabel yang dikaji dari penelitian pengaruh
regulasi emosi terhadap kepuasan hidup mahasiswa jurusan ilmu pendidikan Universitas Tadulako yang
terdampak likuifaksi, gempa dan tsunami memiliki hubunganyang signifikan berdasarkan uji T pada
variable x sebesar 89.839 dan variable y sebesar 98.940 dengan nilai table 1.658. pada uji persyaratan
analisis yaitu uji linearitas sebesar 3.28 yang menunjukkan memiliki hubungan yang linear. Berdasarkan

hipotesis variable regulasi emosi terhadap kepuasan hidup mahasiswa diterima dengan nilai Rpjtung

sebesar 0.39 dengan R¢gpel 0.195 dapat diartikan semakin meningkat regulasi emosi.

Maka semakin meningkat juga kepuasan hidup mahasiswa yang terdampak likuifaksi, gempa dan
tsunami. Penelitian ini juga didukung dari penelitian sebelumnya (Aesijah, Prihartanti, & Pratisti,
2016)mengemukakan bahwa berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat daimbil
kesimpulan bahwa pelatihan regulasi emosi memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap
peningkatan kebahagiaan remaja panti asuhan yatim piatu. Menurut (Waskito et al., 2018)bahwa hasil
penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikansi antara mindfulness dengan kepuasan hidup
mahasiswa program studi BK FKIP UKSW. Artinya, semakin tinggi skor mindfulness, maka semakin

tinggi skor kepuasan hidup. Mindfulness dapat diaplikasikan pada calon konselor agar mengalami
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kepuasan hidup sebagai tanda kebahagiaan. Kondisi mindful dan kepuasan hidup dapat membantu calon

konselor dalam membangun hubungan konseling yang efektif.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa hubungan regulasi emosi terhadap kepuasan hidup mahasiswa
dapat diterima, sehingga semakin meningkat regulasi emosi, semakin meningkat juga kepuasan hidup
mahasiswa, sedangkan saran terhadap penelitian ini untuk penelit selanjutnya berdasarkan hasil
penelitian masih terdapat kesulitan dalam menemukan responden dalam pengisian data angket

untuk kedua variabelinstrumen.
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